
Economics Science and Administration 

Vol. 1, No. 1, Januari 2024 

22 

 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MOTIVASI MASYARAKAT 

DALAM MEMBAYAR PAJAK BUMI DAN BANGUNAN DI DESA OI TUI 

KECAMATAN WERA KABUPATEN BIMA 

 

Junaid1, Yusuf2, Farid3 

STES PANMA NTB123 

Yusufstespanma@gmail.com, Faridstespanma@gmail.com, 

 
Article Info  ABSTRACT (10 PT) 

Keywords: 

Taxation 

Education 

Tax Sanctions 

Motivation 

Land and Building Tax 

 
The objectives of this research are as follows: (1) To examine the 

influence of tax knowledge on people's motivation to pay land and 

building taxes. (2) To examine the effect of education level on people's 

motivation to pay land and building taxes. (3) To examine the effect of tax 

sanctions on people's motivation to pay land and building taxes. 

(4) To examine the influence of tax knowledge, education level, and tax 

sanctions on people's motivation to pay land and building taxes in Oi Tui 

Village, Wera District, Bima Regency. This research method uses a 

quantitative approach with an associative type of research. The data 

sources obtained are primary data and secondary data. Data collection 

techniques in this research used questionnaires and documentation. 

Sampling used a purposive technique sampling with a total sample of 100 

respondents. Measurements in this study used a Likert scale. The data 

analysis method used is multiple linear regression analysis to prove the 

research hypothesis. The research results show that (1) Tax knowledge 

has a positive but not significant effect on motivation to pay land and 

building tax. (2) The level of education has a positive and significant effect 

on the motivation to pay land and building taxes. (3) Tax sanctions have a 

positive and significant effect on motivation to pay land and building taxes. 

(4) Tax knowledge, education level and tax sanctions have a positive and 

significant effect on motivation to pay land and building taxes in Oi Tui 

Village, Wera District, Bima Regency. 
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Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Untuk menguji pengaruh 

pengetahuan perpajakan terhadap motivasi masyarakat dalam membayar 

pajak bumi dan bangunan. (2) Untuk menguji pengaruh tingkat pendidikan 

terhadap motivasi masyarakat dalam membayar pajak bumi dan bangunan. 

(3) Untuk menguji pengaruh sanksi pajak terhadap motivasi masyarakat 

dalam membayar pajak bumi dan bangunan. (4) Untuk menguji pengaruh 

pengetahuan perpajakan, tingkat pendidikan, dan sanksi pajak terhadap 

motivasi masyarakat dalam membayar pajak bumi dan bangunan di Desa 

Oi Tui Kecamatan Wera Kabupaten Bima. Metode penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. 

Sumber data yang diperoleh yaitu data primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner 

dan dokumentasi. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden. Pengukuran 

dalam penelitian ini menggunakan skala Likert. Metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi linear berganda untuk membuktikan 

hipotesis penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pengetahuan 

perpajakan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap motivasi 

membayar pajak bumi dan bangunan. (2) Tingkat pendidikan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap motivasi membayar pajak bumi dan 

bangunan. (3) Sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi membayar pajak bumi dan bangunan. (4) Pengetahuan 

perpajakan, tingkat pendidikan dan sanksi pajak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi membayar pajak bumi dan bangunan di Desa 

Oi Tui Kecamatan Wera Kabupaten Bima. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara 

berkembang yang dalam mewujudkan 

kesejahterakan masyarakatnya yaitu dengan 

giat melakukan pembangunan di segala 

bidang. Negara berkembang merupakan 

suatu negara yang ekonominya masih dalam 

kesulitan tingkat kesejahteraan 

masyarakatnya serta tingkat aspek 

pembangunannya juga masih rendah. 

Perekonomian suatu negara tidak dapat 

dipisahkan dengan pengeluaran- 

pengeluaran rutin seperti pengeluaran 

pembangunan dalam menjalankan kegiatan 

pemerintahan. Untuk meningkatkan 

pembangunan suatu negara membutuhkan 

dana untuk membiayai segala kegiatan yang 

dilakukan dan direalisasikan ke dalam 

APBN. Salah satu komponen APBN yang 

paling penting adalah penerimaan pajak. 

Pengertian pajak yang 

dikemukakan oleh Soemitro1 “pajak adalah 

iuran rakyat kepada kas Negara berdasarkan 

undang-undang (yang dapat dipaksakan) 

dengan tidak mendapat jasa timbal balik 

(kontraprestasi) yang langsung dapat 

ditunjukan, dan yang digunakan untuk 

membayar pengeluaran umum.” Sejalan 

dengan yang dikemukakan oleh Rochmat 

Soemitro, ahli lain pun mengemukakan 

pengertian pajak sebagai suatu pungutan 

kepada Negara yang dapat dipaksakan. 

Sedangkan pengertian pajak sesuai Pasal 1 

angka 1 UU KUP menyebutkan bahwa 

”pajak adalah kontribusi wajib kepada 

negara yang terutang oleh orang pribadi 

atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan undang-undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara dan 

sebesar-besarnya kemakmuran rakyat” 

Dalam bahasa Arab, pajak disebut kharaj 

yang berarti mengeluarkan. Secara 

etimologis kharaj adalah sejenis pajak yang 

dikeluarkan pada tanah yang ditaklukkan 

dengan kekuatan senjata, terlepas dari 

apakah sipemilik seorang muslim. Kharaj 

atau biasa disebut dengan pajak bumi/tanah 

adalah jenis pajak yang dikenakan pada 

tanah yang terutama ditaklukan oleh 

kekuatan senjata, terlepas dari apakah si 

pemilik itu seorang yang dibawah umur, 

seorang dewasa, seorang bebas, budak, 

muslim ataupun tidak beriman. 

Adapun dalil dari Al-Qur’an yaitu 

firman Allah SWT : Artinya : “hai orang-

orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan 

yang bathil,. ” (QS. An-Nisa’ (4): 29). 

Kharaj merujuk pada pendapatan yang 

diperoleh dari biaya sewa atas tanah 

pertanian dan hutan milik umat. Jika tanah 

yang diolah dan kebun buah-buahan yang 

dimiliki non-Muslim jatuh ke tangan orang 

Islam akibat kalah perang, aset tersebut 

menjadi bagian kekayaan publik umat. 

Karena itu, siapapun yang ingin mengolah 

lahan tersebut harus membayar sewa. 

Pendapatan dari sewa inilah yang termasuk 

dalam lingkup kharaj. Jika orang 

nonmuslim yang mempunyai perjanjian 

damai dan tanah tetap sebagai miliknya 

maka membayar kharaj sebagai pajak 

bukan sewa. Jika tanah tersebut jatuh 

menjadi milik orang muslim, maka 

kharajnya sebagai ongkos sewa atas tanah 

tersebut. 

Adapun dalil lain dari Al-Qur’an yang 

terdapat dalam surat AlMukminun Ayat 72 

Artinya: “Atau kamu meminta upah 

kepada mereka? Maka upah dari Tuhanmu 

adalah lebih baik, dan Dia adalah Pemberi 

rezeki Yang Paling Baik”. (QS. Al-

Mukminun: 72). Dalam ayat tersebut tidak 

ada penegasan khusus tentang larangan 

pemungutan pajak. Apabila pemungutan 

pajak ini bertujuan untuk kepentingan 

rakyat dengan disertai prinsip kejujuran, 

kebenaran, dan keadilan maka hal tersebut 

diperbolehkan. Akan tetapi, jika 

pemungutan pajak dengan cara yang zalim 

dan sewenang-wenang guna untuk 

kepentingan sendiri maka hal inilah yang 

tidak diperbolehkan atau dilarang dalam 

Islam. Karena status pajaknya akan berubah 

menjadi haram dan bisa diajukan protes 

ataupun banding pada badan pengurus 

pajak negara. 

Berikut adalah data wajib pajak orang 

pribadi pajak bumi bangunan Desa Oi Tui 

yang telah terdaftar di KPP Pratama Bima 

serta penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan 
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dari tahun 2018-2021 

Tabel 1. 1 

Data Wajib Pajak dan Penerimaan 

Pajak Bumi dan Bangunan 
Desa Oi Tui Tahun 2018-2021 
Tahun Jumlah Wajib 

pajak 
Penerimaan Keterangan 

2017 2.550 Rp 29.883.256 - 

2018 2.550 Rp 29.963.829 0,26 % 

2019 2.550 Rp 30.994.353 0,33 % 

Sumber: Data Desa Oi Tui di olah 

peneliti, 2021 

Berdasarkan data wajib pajak dan 

penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan 

Desa Oi Tui tahun 2018-2021 diatas terlihat 

bahwa jumlah wajib pajak konstan selama 3 

tahun yaitu sebanyak 2.550 wajib pajak tapi 

penerimaan pajak masih fluktuatif terlihat 

pada tahun 2018 mengalami kenaikan 

sebesar 0,26 % dan pada tahun 2019 

mengalami kenaikan sebesar 0,33 %. 

Berdasarkan Undang-undang 

Nomor l2 Tahun l985 yang diperbaharui 

dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 

1994 tentang Pajak Bumi dan Bangunan 

bahwa salah satu sumber dana berupa pajak 

yang dimaksud adalah Pajak Bumi dan 

Bangunan. Pajak Bumi dan Bangunan dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai fungsi 

penentuan kebijakan yang terkait dengan 

bumi dan bangunan. Penerimaan Pajak 

Bumi dan Bangunan memberikan 

kontribusi terhadap penerimaan pajak yang 

relatif kecil, namun Pajak Bumi dan 

Bangunan merupakan sumber penerimaan 

yang sangat potensial bagi daerah. 

Pajak Bumi dan Bangunan adalah 

pajak kebendaan atas bumi dan bangunan 

terhadap subjek pajak orang pribadi atau 

badan yang mempunyai hak atau 

memperoleh manfaat, memiliki atau 

menguasai atas bumi dan atau bangunan. 

Pajak Bumi dan Bangunan memberikan 

kemudahan keuntungan yang lebih baik 

bagi orang maupun badan yang mempunyai 

hak atau memperoleh manfaat, memiliki 

atau menguasai atasnya. Sehingga wajar 

saja apabila mereka wajib membayar atau 

memberikan sebagian dari hasil atau 

manfaat yang diperolehnya kepada negara 

melalui pembayaran pajak. Sehingga Pajak 

Bumi dan Bangunan menjadi sumber 

penerimaan pajak yang cukup besar 

jumlahnya serta sangat menunjang proses 

pembangunan nasional yang direncanakan 

Pemerintah, karena sebagian besar 

masyarakat Indonesia merupakan subjek 

dan objek Pajak Bumi dan Bangunan, 

sehingga penerimaan sektor pajak ini terus 

ditingkatkan sebagai sumber penerimaan 

dan sumber pembiayaan pembangunan. 

Secara umum kontribusi dari pajak 

bumi dan bangunan sama dengan pajak 

lainnya akan tetapi pengetahuan masyarakat 

mengenai pentingnya membayar pajak 

masih rendah serta masyarakat belum 

sepenuhnya mengetahui akan manfaat pajak 

yang telah dibayar bumi dan hal inilah yang 

menjadi masalah utama di daerah pedesaan 

masih banyak masyarakat yang memiliki 

presepsi negatif mengenai fungsi 

pembayaran pajak serta kuranngya 

pemahaman terkait mekanisme 

pembayarannya. Hal tersebut karena masih 

rendahnya tingkat pendidikan masyarakat, 

yang rata-rata hanya lulusan SD. 

Sistem pembayaran pajak yang sulit 

juga membuat masyarakat enggan untuk 

membayar sendiri. Jelas hal ini tidak sesuai 

dengan “Self Assesment System”, sistem 

ini menuntut wajib pajak untuk 

menghitung, menetapkan dan membayar 

sendiri pajak terutang. Indonesia adalah 

negara hukum sudah sepantasnya kita 

sebagai warga negara yang patuh 

hendaknya sadar akan kewajiban kita untuk 

membayar pajak mengingat sangat 

pentingnya pajak demi pembangunan 

nasional. Kesadaran itu perlu di pupuk 

dengan berbagai upaya salah satu upaya 

yaitu dengan mengadakan sosialisasi 

mengenai pentingya pajak demi mencapai 

tujuan kesejahteraan umum. 

Tingkat motivasi masyarakat dalam 

membayar pajak dapat dipengaruhi oleh 

pengetahuan perpajakan, tingkat pendidikan 

dan sanksi pajak. Pengetahuan perpajakan 

adalah pengetahuan mengenai konsep 

ketentuan umum di bidang perpajakan, 

mulai dari jenis pajak, subjek pajak, objek 

pajak, tarif pajak, perhitungan pajak 

terutang, sampai dengan bagaimana 
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pengisian pelaporan pajak yang berlaku di 

Indonesia. Dengan demikian, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa semakin memadainya 

pengetahuan perpajakan seseorang, maka 

semakin tinggi motivasi seseorang untuk 

membayarkan kewajiban pajaknya. 

Pengetahuan perpajakan masyarakat di 

Desa Oi Tui dirasa masih kurang, hal ini 

dapat dilihat dari banyak masyarakat yang 

belum sadar dan peduli pajak. 

Kurangnya pengetahuan perpajakan 

masyarakat karena tingkat pendidikan 

masyarakat yang hanya lulusan SD sampai 

SMP saja, sehingga masyarakat tidak 

paham akan pentingnya membayar pajak. 

Masyarakat juga tidak tahu akan sanksi 

pajak apabila tidak membayar pajak, 

sehingga apabila pengetahuan perpajakan 

memadai, maka masyarakat tersebut akan 

sadar dan peduli pajak. Masyarakat yang 

memiliki pengetahuan perpajakan yang 

memadai mereka akan melakukan 

pembayaran secara tepat waktu dan peduli 

bahwa pajak yang dibayarkan sangat 

berguna bagi pemerintah dalam melakukan 

pembangunan. 

Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Haryaningsih13, motivasi masyarakat 

yang kurang menyebabkan masyarakat 

enggan atau berat hati melakukan 

pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan. Ini 

dikarenakan wajib pajak di daerah Pati 

lebih menganggap Pajak Bumi dan 

Bangunan adalah sebuah kewajiban yang 

dipaksakan kepada mereka. Penelitian 

tersebut memperlihatkan bagaimana 

motivasi mempengaruhi partisipasi 

masyarakat dalam membayar pajak dan 

kepatuhan wajib pajak. Sedangkan motivasi 

membayar pajak menurut Junarman 

dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu pengetahuan 

wajib pajak, usia wajib pajak, dan sistem 

perpajakan yang berlaku. Sehingga perlu 

diteliti bagaimana pengaruh faktor-faktor 

tersebut terhadap motivasi wajib pajak. 

Berdasarkan latar belakang diatas 

maka peneliti ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Motivasi Masyarakat dalam 

Membayar Pajak Bumi dan Bangunan di 

Desa Oi Tui Kecamatan Wera Kabupaten 

Bima. 

METODELOGI PENELITIAN 

Pendekatan yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif adalah salah satu pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian yang 

mementingkan adanya variabel sebagai 

objek penelitian dan variabel-variabelnya 

harus didefinisikan dalam bentuk 

operasional. Penelitian ini bertujuan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat 

satistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian 

kuantitatif lebih berdasarkan pada data yang 

dapat dihitung untuk menghasilkan 

penaksiran kuantitatif yang kokoh. 

Penelitian ini melibatkan empat 

variabel, satu variabel terikat dan tiga 

variabel bebas. Variabel terikat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

motivasi masyarakat dalam membayar 

pajak bumi dan bangunan sedangkan yang 

menjadi variabel bebas adalah pengetahuan, 

tingkat pendidikan dan sanksi pajak. 

PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan 

terhadap Motivasi Membayar Pajak 

Bumi dan Bangunan 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai 

pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap 

motivasi membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan (PBB) di Desa Oi Tui, 

Kecamatan Wera, Kabupaten Bima. 

Berdasarkan analisis menggunakan SPSS 

16.0, ditemukan bahwa pengetahuan 

perpajakan memiliki pengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap motivasi 

membayar PBB. Hal ini didukung oleh 

pendapat Bapak Farhan, Plh. Kepala Desa 

Oi Tui, yang menyatakan bahwa meskipun 

pengetahuan perpajakan berpengaruh 

positif, dampaknya tidak signifikan karena 

masyarakat wajib pajak sudah diharuskan 

mematuhi peraturan yang ada. Studi ini 

sejalan dengan temuan Subiantoro yang 

menunjukkan bahwa meskipun tingkat 

pengetahuan perpajakan rendah, motivasi 

membayar pajak tetap tinggi karena 
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kesadaran akan kewajiban dan sanksi. 

Namun, temuan ini berbeda dengan 

penelitian Haryaningsih yang menunjukkan 

pengetahuan perpajakan berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi membayar 

pajak. 

B. Pengaruh Tingkat Pendidikan 

terhadap Motivasi Membayar Pajak 

Bumi dan Bangunan 

Penelitian ini juga mengevaluasi 

pengaruh tingkat pendidikan terhadap 

motivasi membayar PBB. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi membayar PBB. Menurut Bapak 

Farhan, tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi memungkinkan individu untuk 

memahami pentingnya fasilitas publik yang 

didanai oleh pajak, meskipun mereka 

seringkali skeptis terhadap pemerintah 

karena kasus korupsi. Temuan ini 

mendukung penelitian Putri, Linurak, dan 

Purnama yang semuanya menyimpulkan 

bahwa tingkat pendidikan mempengaruhi 

kepatuhan membayar pajak. Namun, hasil 

ini bertentangan dengan penelitian 

Tologana yang menemukan bahwa tingkat 

pendidikan tidak mempengaruhi kepatuhan 

wajib pajak di KPP Pratama Bima. 

C. Pengaruh Sanksi Pajak terhadap 

Motivasi Membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan 

Variabel ketiga yang dianalisis adalah 

pengaruh sanksi pajak terhadap motivasi 

membayar PBB. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sanksi pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi membayar pajak. Bapak Farhan 

menjelaskan bahwa sanksi perpajakan 

memberikan jaminan kepatuhan, meskipun 

pelanggaran sering kali tidak ditindak tegas. 

Penelitian ini konsisten dengan temuan 

Erawati dan Freddy yang menunjukkan 

bahwa sanksi pajak meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak. Namun, hasil ini 

bertentangan dengan penelitian Jannah dan 

Subekti yang menyimpulkan bahwa sanksi 

pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

 

D. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, 

Tingkat Pendidikan, dan Sanksi Pajak 

secara Simultan 

Penelitian ini juga mengevaluasi 

pengaruh simultan dari pengetahuan 

perpajakan, tingkat pendidikan, dan sanksi 

pajak terhadap motivasi membayar PBB. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga 

variabel ini secara simultan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi membayar pajak. Secara parsial, 

pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh 

positif namun tidak signifikan, sementara 

tingkat pendidikan dan sanksi pajak 

memiliki pengaruh positif dan signifikan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa upaya 

peningkatan motivasi membayar pajak 

sebaiknya dilakukan secara bersamaan 

melalui peningkatan pengetahuan 

perpajakan, pendidikan, dan penegakan 

sanksi pajak. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

untuk meningkatkan motivasi membayar 

PBB di Desa Oi Tui, Kecamatan Wera, 

Kabupaten Bima, diperlukan upaya 

meningkatkan pengetahuan perpajakan 

melalui sosialisasi, meningkatkan tingkat 

pendidikan, serta penegakan sanksi pajak 

yang tegas. Peningkatan motivasi 

membayar pajak dapat dicapai melalui 

kesadaran akan pentingnya pajak, 

pemahaman terhadap kebijakan perpajakan, 

dan penegakan hukum yang konsisten. 

Upaya ini akan menciptakan kepercayaan 

dan kepatuhan yang lebih tinggi terhadap 

kewajiban perpajakan di masyarakat. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkapkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi masyarakat dalam 

membayar pajak Bumi dan Bangunan di 

Desa Oi Tui Kecamatan Wera Kabupaten 

Bima. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pengetahuan perpajakan secara parsial 

berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap motivasi 

membayar pajak bumi dan bangunan di 

Desa Oi Tui Kecamatan Wera 

Kabupaten Bima. 
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2. Tingkat pendidikan secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi membayar pajak 

Bumi dan Bangunan di Desa Oi Tui 

Kecamatan Wera Kabupaten Bima. 

3.  Sanksi pajak secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi membayar pajak 

bumi dan bangunan di Desa Oi Tui 

Kecamatan Wera Kabupaten Bima. 

4. Pengetahuan perpajakan, tingkat 

pendidikan dan sanksi pajak secara 

simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi 

membayar pajak bumi dan bangunan di 

Desa Oi Tui Kecamatan Wera 

Kabupaten Bima. 
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